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This study aims to describe the students' ability to understand mathematical concepts in each indicator so that it is 
known which indicators the students have problems with. The method used in this research is descriptive qualitative. 
The instruments in this study were the test and interview instruments. The research subjects were 30 students of XI 
MIA MAN 3 Pekanbaru. Data were analyzed using data reduction, data presentation, and drawing conclusions. In data 
reduction, the researcher summarizes the data and classifies the data. Based on the results of data analysis, it was 
concluded that students with high and moderate abilities had the ability to understand concepts very well in 
determining examples and not examples of a concept, while students with low abilities were in the good category. 
High-ability students have been able to restate the concepts that have been studied very well, while students with 
moderate and low female students are in the sufficient category. In linking various concepts, high, medium, and low-
ability students have a fairly good ability to understand mathematical concepts. 
Keywords: Analysis, Ability to Understand Concepts, Sequence and Series. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada masing-
masing indikator agar diketahui pada indikator mana siswa mengalami masalah. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes dan wawancara. Subjek 
penelitian yaitu 30 siswa XI MIA MAN 3 Pekanbaru. Data dianalisis dengan menggunakan  reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Dalam reduksi data peneliti merangkum data dan mengklasifikasikan data. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa siswa berkemampuan tinggi dan sedang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang sangat baik dalam menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
sedangkan siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori baik. Siswa berkemampuan tinggi telah mampu 
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dengan sangat baik sedangkan siswa berkempuan sedang dan rendah 
berada pada kategori cukup. Dalam mengaitkan berbagai konsep, siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang cukup baik. 
Kata kunci: Analisis, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Barisan dan Deret 
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Pembelajaran matematika merupakan upaya untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi konsep-
konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses intelegensi sehingga 
konsep atau prinsip itu terbangun sendiri (Sakdiah et al., 2015). Dalam proses pembelajaran matematika di 
sekolah hendaknya guru melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun 
sosial. Pada pembelajaran matematika siswa tidak hanya dituntut mengingat konsep dan teori serta rumusan 
matematis dalam menjawab soal jika dilakukan tes saja, tetapi perlu lebih banyak melakukan kegiatan 
sendiri dan mandiri untuk menemukan konsep yang dipelajari. Salah satu faktor terbesar penyebab 
rendahnya kualitas hasil belajar matematika siswa yaitu karena tingkat kemampuan pemahaman konsep 
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matematis yang masih rendah (Febriani et al., 2019). Berdasarkan hasil survei PISA (Programme for 
International Student Assessment) yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali oleh Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) yang mulai tahun 2000 hingga 2015 menempatkan 
Indonesia sebagai berikut: pada tahun 2000 Indonesia berada diperingkat 39 dari 41 negara, tahun 2003 
diperingkat 38 dari 40 negara, tahun 2006 diperingkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 diperingkat 60 dari 65 
negara, tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara, pada tahun 2015 Indonesia berada diperingkat 69 dari 72 
negara dan pada tahun 2018 Indonesia berapa pada peringkat 73 dari 79 negara (Tohir, 2019). Hasil studi 
PISA tersebut menunjukkan bahwa siswa di Indonesia memiliki kemampuan rendah dalam menjawab soal-
soal berstandar internasional. Soal-soal PISA menurut (Silva et al., 2013) bukan hanya menuntut 
kemampuan dalam penerapan konsep saja, tetapi lebih untuk bagaimana konsep itu bisa diterapkan dalam 
berbagai macam situasi. Artinya, kemampuan pemahaman konsep peserta didik di Indonesia masih rendah.  
Pemahaman merupakan suatu tingkat kemampuan dimana siswa diharapkan mampu untuk 
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya (Al-Siyam & Sundayana, 2014). 
Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan pemahaman teori-teori, sehingga untuk 
memahami prinsip dan teori sebaiknya terlebih dahulu siswa memahami konsep-konsep yang menyusun 
prinsip dan teori tersebut, oleh karena itu penting bagi siswa untuk memahami konsep-konsep dalam 
matematika (Diana et al., 2020). Menurut (Karim & Nurrahmah, 2018) pemahaman konsep matematis 
merupakan suatu kemampuan dalam memahami konsep, membedakan sejumlah konsep-konsep yang saling 
terpisah, serta kemampuan melakukan perhitungan secara bermakna pada situasi atau permasalahan-
permasalahan yang lebih luas. Sejalan dengan itu (Hutagalung, 2017) dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan menyatakan kembali konsep 
matematika dengan bahasa sendiri, mengklasifikasikan obyek-obyek matematika, menerapkan konsep 
secara algoritma, menginterpretasikan gagasan atau konsep, mengaitkan berbagai konsep. Dalam 
penelitiannya, (Yani et al., 2019) menyebutkan bahwa pentingnya kemampuan pemahaman matematis 
tercantum dalam tujuan pembelajaran matematika Kurikulum Matematika Sekolah Menengah yang 
menyatakan bahwa tujuan dalam mengajar matematika adalah agar pengetahuan matematika yang 
disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Jika siswa tidak memiliki kemampuan untuk memahami suatu 
konsep matematika, maka kegunaan ide-ide, pengetahuan, dan keterampilan matematis lainnya akan sangat 
terbatas.  
Beberapa penelitian relevan yang mengulas tentang kemampuan pemahaman konsep matematis 
diantaranya adalah penelitian oleh (Kartika, 2018) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik masih tergolong rendah pada materi bentuk aljabar dikarenakan peserta  didik  
kurang  mampu  menjelaskan  kembali konsep  yang  telah dipelajari  dan  menyajikan  konsep  dalam  
bentuk  representasi matematis sehingga peserta didik kurang akan kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Sejalan dengan penelitian (Aida et al., 2017) dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi SPLDV masih 
sangat rendah, dapat diketahui presentasi paling tinggi terletak pada indikator kedua yaitu menyatakan ulang 
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sebuah konsep dan mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi sebesar 4,76% dan untuk indikator paling rendah terletak pada indikator ketiga yaitu 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep 
sebesar 1,19%. Umai Matul (Wafa, 2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa secara keseluruhan berdasarkan hasil rata-rata tes kemampuan 
pemahaman konsep matematika sebesar 72,76 termasuk ke dalam kategori baik. (Yufentya et al., 2019) 
dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa siswa berkemampuan tinggi telah memiliki kemampuan 
pemahaman konsep yang baik sebab telah mencapai lebih dari 50% untuk setiap indikator, sementara untuk 
siswa berkemampuan sedang dan rendah, memiliki pemahaman konsep yang kurang baik sebab hasil yang 
diperoleh kurang dari 50% untuk masing-masing indikator.  
Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas peneliti berpedoman pada pemilihan sampel 
penelitian, indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dan analisis data penelitian yang telah ada, 
tujuan peneliti adalah untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada jenjang 
SMA/MA terhadap materi barisan dan deret. Hal ini dilakukan berdasarkan target penilaian untuk kategori 
matematika pada PISA salah satunya yaitu berkaitan dengan pola bilangan. Materi barisan dan deret 
merupakan salah satu materi matematika yang dipelajari di kelas XI SMA/MA. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.  Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MAN 3 Pekanbaru sebanyak 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa soal tes uraian yang terdiri dari 5 soal kemampuan pemahaman konsep matematis yang berkaitan 
dengan materi barisan dan deret yang sudah tervalidasi dan wawancara. Soal tes diuji untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Data hasil tes diolah dan dianalisis dengan 
mengacu pada pedoman penskoran. Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 59 Tahun 
2014, yaitu: a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; b. Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; c. Mengidentifikasi 
sifat-sifat operasi atau konsep; d. Menerapkan konsep secara logis; e. Memberikan contoh atau contoh 
kontra dari konsep yang dipelajari; f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk presentasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya); g. Mengaitkan 
berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika; dan h. Mengembangkan syarat perlu dan 
atau syarat cukup suatu konsep (Indonesian Minister of Education and Culture, 2014). Pada penelitian ini 
menggunakan tiga indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan pada materi barisan dan deret untuk 
mengukur kemampuan  pemahaman  konsep matematis siswa yaitu mampu menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari, mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep serta mampu mengaitkan 
berbagai konsep. Rubrik pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 
modifikasi Toha. Adapun soal tes beserta indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
digunakan sebagai berikut:  
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Soal nomor 1 dengan indikator yaitu contoh dan bukan contoh barisan aritmatika dan barisan 
geometri, diberikan beberapa contoh barisan aritmatika dan geometri, siswa dapat menentukan manakah 
yang termasuk ke dalam barisan aritmatika dan manakah yang termasuk ke dalam barisan geometri (dapat 
dilihat pada gambar 1). 
 
Gambar 1. Soal Nomor 1 
 
Soal nomor 2 dengan indikator yaitu mengenai konsep barisan aritmatika, diberikan sebuah barisan 
ke-n dari barisan aritmatika, siswa dapat menentukan beda dari barisan aritmatika tersebut (dapat dilihat 
pada gambar 2). 
 
Gambar 2. Soal Nomor 2 
 
Soal nomor 3 dengan indikator yaitu mengenai konsep barisan geometri, diberikan suku ke-5dan 
rasio dari barisan geometri, siswa dapat menentukan suku ke-9 dari barisan geometri tersebut (dapat dilihat 
pada gambar 3). Soal nomor 4 dengan indikator yaitu mengenai konsep deret aritmatika, diberikan suatu 
permasalahan mengenai deret aritmatika, siswa dapat menentukan jumlah dari deret aritmatika tersebut 
(dapat dilihat pada gambar 4). 
 
Gambar 3. Soal Nomor 3 
 
 
Gambar 4. Soal Nomor 4 
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Soal nomor 5 dengan indikator yaitu mengenai konsep deret geometri, diberikan suatu 
permasalahan kontekstual mengenai deret aritmatika, siswa dapat menentukan jumlah dari deret geometri 
tersebut (dapat dilihat pada gambar 5). 
 
Gambar 5. Soal Nomor 5 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 Hasil penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Terdapat 5 soal yang diberikan pada siswa yang tiap soalnya mengukur indikator pemahaman konsep 
matematis. Soal nomor 1 menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep barisan dan deret; soal 
nomor 2 menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari mengenai konsep barisan aritmatika; soal nomor 3 
mengaitkan berbagai konsep barisan geometri; soal nomor 4 menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
mengenai konsep deret aritmatika dalam masalah kontekstual; soal nomor 5 mengaitkan berbagai konsep 
deret geometri dalam masalah kontekstual. Hasil analisis dari jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut. 
Tabel 2. Persentase Siswa yang Menjawab Benar 
No Indikator 
Persentase Siswa Yang 
Menjawab Benar 
Tinggi Sedang Rendah 
1 Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 97% 97% 80% 
2 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 83% 50% 43% 
3 Mengaitkan berbagai konsep. 53% 48% 45% 
Selanjutnya  persentase  pemahaman konsep matematis  per  indikator  tersebut  dapat  dikualifikasikan 
berdasarkan Adaptasi dari Arikunto (Zulkarnain & Djamilah, 2016) sebagai berikut.  
Tabel 3. Kualifikasi Persentase Pemahaman Matematis Per Indikator 
No Presentase Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Baik 
2 60% - 80,99% Baik 
3 41% - 60,99% Cukup 
4 21% - 40,99% Rendah 
5 0% - 20,99% Sangat Rendah 
 Berdasarkan tabel 2 dapat kita peroleh informasi bahwa pada indikator 1, siswa berkemampuan 
tinggi dan sedang dalam menyatakan contoh dan bukan contoh dari konsep berada dalam kategori sangat 
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baik dapat dilihat persentase siswa yang menjawab benar pada tabel yaitu sebesar 97%, untuk siswa 
berkemampuan rendah berada pada kategori baik dapat dilihat persentase siswa yang menjawab benar pada 
tabel sebesar 80%. Pada indikator 2 dalam menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, siswa 
berkemampuan tinggi berada pada kategori sangat baik dapat dilihat persentase siswa yang menjawab benar 
pada tabel sebesar 83%, sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah berada pada kategori cukup 
dapat dilihat persentase siswa yang menjawab benar pada tabel yaitu secara berurut sebesar 50% dan 43%. 
Kemudian pada indikator 3, kemampuan siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah dalam mengaitkan 
berbagai konsep berada pada kategori cukup baik dapat dilihat persentase siswa yang menjawab benar pada 
tabel dibawah 60%. Berikut adalah salah satu contoh jawaban siswa berkemampuan rendah dalam 
menyelesaikan soal nomor 1. 
 
Gambar 6. Contoh Hasil Kerja Siswa Berkemampuan Rendah Pada Soal Nomor 1 
 
 Soal nomor 1 adalah soal yang penyelesaiannya membutuhkan pemahaman mengenai contoh dan 
bukan contoh konsep dari barisan aritmatika dan barisan geometri. Pada soal nomor 1, diberikan beberapa 
barisan aritmatika dan barisan geometri, pada lembar jawaban siswa tersebut hanya menyatakan deret 
geometri saja sedangkan pada instruksi soal mengenai konsep barisan bukan konsep deret. Setelah peneliti 
melakukan wawancara, diketahui bahwa siswa keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan 
aritmatika dan geometri dengan  konsep deret aritmatika dan geometri. Salah satu cara untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dalam menyampaikan konsep sebaiknya guru 
menyertakan contoh dan bukan contoh dari konsep (Pirdaus & Afriansyah, 2016). Berikutnya adalah 
jawaban siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal nomor 2. 
 
Gambar 7. Contoh Hasil Kerja Siswa Berkemampuan Sedang Pada Soal Nomor 2 
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 Soal nomor 2 adalah soal yang penyelesaiannya membutuhkan pemahaman tentang konsep barisan 
aritmatika. Pada soal nomor 2, siswa diminta untuk mencari beda dari barisan aritmatika. Siswa sudah benar 
dalam memahami konsep barisan aritmatika tetapi siswa salah dalam operasi pengurangan, siswa 
menuliskan (a-b) seharusnya (a+b) sehingga menyebabkan siswa salah dalam menentukan hasil akhir yaitu 
beda barisan tersebut. Setelah peneliti melakukan wawancara, diketahui bahwa siswa kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal. Berikutnya adalah jawaban siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal 
nomor 3. 
 
Gambar 8. Contoh Hasil Kerja Siswa Berkemampuan Tinggi Pada Soal Nomor 3 
 
 Soal nomor 3 adalah soal yang penyelesaiannya membutuhkan pemahaman tentang konsep 
barisan geometri. Pada soal nomor 3, siswa diminta untuk mencari suku ke-n yaitu suku ke 9 dari barisan 
geometri. Siswa menjawab dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah pengerjaannya, dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa sudah memahami konsep dari barisan geometri. Berikutnya adalah jawaban siswa 
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal nomor 4. 
 
Gambar 9. Contoh Hasil Kerja Siswa Berkemampuan Sedang Pada Soal Nomor 4 
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 Soal nomor 4 adalah soal yang penyelesaiannya membutuhkan pemahaman tentang konsep deret 
aritmatika. Pada soal nomor 4, siswa diminta untuk menentukan jumlah deret ke-10 dari deret aritmatika. 
Siswa sudah benar dalam memahami konsep barisan aritmatika tetapi siswa salah dalam operasi 
penjumlahan, siswa menuliskan (4+55) seharusnya (10+55) sehingga menyebabkan siswa salah dalam 
perhitungan dan siswa salah dalam menentukan hasil akhirnya. Setelah peneliti melakukan wawancara, 
diketahui bahwa siswa keliru dalam menyelesaikan soal dan tidak mengecek pekerjaannya kembali. 
Berikutnya adalah jawaban siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal nomor 5. 
 
Gambar 10. Contoh Hasil Kerja Siswa Berkemampuan Sedang Pada Soal Nomor 5 
 
 Soal nomor 5 adalah soal yang penyelesaiannya membutuhkan pemahaman tentang konsep deret 
geometri. Pada soal nomor 5, siswa diminta untuk menentukan jumlah deret ke-4 dari deret geometri. 
Terlihat dari jawaban siswa, siswa belum memahami konsep dari deret geometri. Siswa menyelesaikan soal 
dengan tidak menggunakan konsep deret geometri sehingga penyelesaian siswa tersebut salah. Setelah 
peneliti melakukan wawancara, diketahui bahwa siswa tidak mengingat rumus untuk menentukan deret 
geometri, siswa mengatakan belum pernah menyelesaikan soal seperti yang peneliti berikan. Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa siswa belum memahami konsep dari deret geometri tersebut. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematis, dapat disimpulkan 
bahwa pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, siswa berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah telah mampu melakukannya dengan sangat baik. Pada indikator menyatakan ulang 
konsep, siswa berkemampuan tinggi telah mampu menyatakannya dengan sangat baik, sedangkan siswa 
berkemampuan sedang dan rendah melakukannya dengan cukup baik. Pada indikator mengaitkan berbagai 
konsep, siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah mengaitkannya dengan cukup baik. Untuk 
mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dalam menyampaikan konsep 
sebaiknya guru menyertakan contoh dan bukan contoh dari konsep, memberikan latihan soal-soal tentang 
mengaitkan berbagai konsep dalam proses pembelajaran. 
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